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SURVEI PENJUALAN ECERAN

NOVEMBER - 2021 KINERJA PENJUALAN ECERAN MENINGKAT

- Hasil Survei Penjualan Eceran (SPE) mengindikasikan kinerja penjualan eceran meningkat pada
\/§// November 202 1. Indeks Penjualan Riil (IPR) November 2021 tercatat sebesar 201,0 atau tumbuh
\%\ 2,8% (mtm), meski tidak setinggi pertumbuhan bulan sebelumnya sebesar 3,2 % (mtm). Kinerja
N4 penjualan eceran tersebut ditopang oleh penjualan Kelompok Suku Cadang dan Aksesori dan
‘ﬂﬂ Makanan, Minuman dan Tembakau yang meningkat, sedangkan pertumbuhan penjualan
subkelompok Sandang dan Kelompok Bahan Bakar Kendaraan Bermotor melambat. Secara
Pertumbuhan IPR tahunan, penjualan eceran November 2021 tumbuh 10,8% (yoy), meningkat dari 6,5% (yoy)
pada Oktober 2021. Mayoritas kelompok mencatatkan perbaikan kinerja penjualan eceran
secara tahunan, terutama Kelompok Bahan Bakar Kendaraan Bermotor dan Makanan,

Minuman, dan Tembakau.

'I'“'I"“'IJ '.T“'I'"I"‘ Kinerja penjualan eceran diprakirakan meningkat secara bulanan pada Desember 2021

J didorong meningkatnya permintaan selama HBKN Natal dan libur akhir tahun. Hal ini tercermin
dari IPR Desember 2021 sebesar 206,9 atau secara bulanan tumbuh 3,0% (mtm). Peningkatan
penjualan eceran terjadi pada Kelompok Barang Budaya dan Rekreasi, Peralatan Informasi dan
Komunikasi serta Subkelompok Sandang. Secara tahunan, penjualan eceran Desember 2021
diprakirakan tumbuh 8,9% (yoy), terutama ditopang oleh kinerja penjualan Kelompok Bahan
Bakar Kendaraan Bermotor yang mencatat pertumbuhan tertinggi.

Dari sisi harga, responden memprakirakan tekanan inflasi pada Februari dan Mei 2022
meningkat. Indeks Ekspektasi Harga Umum (IEH) Februari dan Mei 2022 masing-masing sebesar
129,7 dan 140,0, lebih tinggi dari 125,5 dan 134,3 pada bulan sebelumnya. Responden
menyatakan peningkatan harga didorong oleh faktor musiman seperti HBKN (Imlek dan Idulfitri)

Inflasi dan indikasi adanya kenaikan harga bahan baku.

Penjualan Eceran Riil Bulan November 2021

Kinerja penjualan Pada November 2021, kinerja penjualan eceran masih berada dalam fase ekspansi. Indeks
;Bezr?nmNa(S)i\;]eg]ebr;rja Penjualan Riil (IPR) pada November 2021 tercatat 201,0, atau secara bulanan tumbuh 2,8% (mtm),
dalam fase meski tidak setinggi pertumbuhan bulan sebelumnya sebesar 3,2 % (mtm) (Grafik 2). Kinerja penjualan
ekspansi. eceran pada November 2021 ditopang oleh peningkatan penjualan Kelompok Suku Cadang dan
Aksesori dan Makanan, Minuman dan Tembakau masing-masing sebesar 5,6% (mtm) dan 3,4%
(mtm), meningkat dibandingkan 4,0% (mtm) dan 3,0% (mtm) pada bulan sebelumnya. Sementara itu,
penjualan untuk sejumlah kelompok lainnya mengalami perlambatan, terutama subkelompok Sandang
dan Bahan Bakar Kendaraan Bermotor yang tumbuh sebesar 5,6% (mtm) dan 6,7% (mtm), lebih
rendah dari 11,5% (mtm) dan 10,8% (mtm) pada bulan sebelumnya. Responden menginformasikan
perlambatan disebabkan oleh keadaan cuaca yang kurang mendukung dan distribusi barang yang

kurang lancar.

Secara tahunan, penjualan eceran November 2021 tercatat tumbuh 10,8% (yoy), meningkat
dari bulan sebelumnya 6,5% (yoy). Mayoritas kelompok mencatatkan perbaikan kinerja penjualan
eceran, tertinggi terjadi pada Kelompok Bahan Bakar Kendaraan Bermotor (33,8%, yoy) diikuti
Kelompok Makanan, Minuman dan Tembakau (19,1%, yoy).

Survei Penjualan Eceran
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Pertumbuhan Indeks Penjualan Riil
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Prakiraan Penjualan Riil Bulan Desember 2021

Kinerja penjualan eceran diprakirakan meningkat secara bulanan pada Desember 2021
didorong meningkatnya permintaan selama HBKN Natal dan libur akhir tahun. IPR Desember 2021
diprakirakan sebesar 206,9, atau tumbuh 3,0% (mtm), meningkat dari 2,8% (mtm) pada bulan
sebelumnya (Grafik 2). Peningkatan didorong sejumlah kelompok komoditas yang penjualannya
tercatat meningkat pada Desember 2021 yaitu Kelompok Peralatan Informasi dan Komunikasi 1,3%
(mtm), Barang Budaya dan Rekreasi 1,4%( mtm), serta Subkelompok Sandang 7,5% (mtm) (Grafik 3).

Grafik 3 Pertumbuhan IPR Menurut Kategori (%, mtm)
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Secara tahunan, penjualan eceran Desember 2021 diprakirakan tumbuh 8,9% (yoy), melambat
dari bulan sebelumnya 10,8% (yoy). Kinerja penjualan eceran pada Desember 2021 terutama ditopang
oleh Kelompok Bahan Bakar Kendaran Bermotor yang tercatat sebesar 37,4% (yoy) di Desember 2021,
naik dari 33,8% (yoy) di November 2021. Sementara itu, beberapa kelompok lainnya mencatat
penurunan kinerja penjualan eceran, antara lain pada Kelompok Perlengkapan Rumah Tangga Lainnya
(-22,1%, yoy) dan Peralatan Informasi dan Komunikasi (-17,3%, yoy) (Grafik 4).
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Grafik 4 Pertumbuhan IPR Menurut Kategori (%, yoy)
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Penjualan Riil Triwulan IV-2021*

Kinerja penjualan eceran diprakirakan meningkat pada triwulan IV-2021*, dibandingkan
triwulan sebelumnya. Indeks Penjualan Eceran triwulan IV-2021* diprakirakan terakselerasi 8,7%
(yoy), meningkat dari -2,4% (yoy) pada triwulan lIl-2021 dan -16,8% (yoy) pada triwulan IV-2020.
Peningkatan tersebut terjadi pada seluruh kelompok yang dipantau, terutama Kelompok Bahan Bakar
Kendaraan Bermotor, dan Makanan, Minuman dan Tembakau, sejalan dengan pelonggaran PPKM
secara bertahap sejak Oktober 2021 dan kasus Covid-19 yang terkendali sehingga mendorong aktivitas
masyarakat (Grafik 5).

Grafik 5 Pertumbuhan IPR Menurut Kategori (%, yoy)
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Penjualan Riil Spasial

Penjualan eceran di mayoritas kota cakupan survei masih berada dalam fase ekspansi
pada November 2021. Pertumbuhan bulanan tertinggi terjadi di Surabaya sebesar 6,5% (mtm),
meningkat dibandingkan 3,3% (mtm) pada Oktober 202 1. Sementara itu, penjualan eceran di Manado
dan Makassar masing-masing tercatat tumbuh 5,9% (mtm) dan 1,4% (mtm), meski tidak setinggi
12,5% (mtm) dan 2,8% (mtm) pada bulan sebelumnya. Secara tahunan, penjualan eceran periode
November 2021 tercatat meningkat di sejumlah kota. Peningkatan tertinggi terjadi di Surabaya dan
Manado masing-masing 33,2% (yoy) dan 10,4% (yoy), lebih tinggi dari 29,7% (yoy) dan 6,9% (yoy)
pada Oktober 2021. Sementara itu, beberapa kota lainnya mencatat perbaikan kinerja penjualan meski
masih pada fase kontraksi yaitu Semarang (termasuk Purwokerto), Bandung dan Makassar dari bulan
sebelumnya sebesar -18,8% (yoy), -13,0% (yoy) dan -10,1, menjadi -14,5% (yoy), -8,8% (yoy) dan -
8.,1% (yoy) pada November 2021.
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Survei Penjualan Eceran

Pada Desember 2021, penjualan eceran diprakirakan meningkat secara bulanan pada
mayoritas kota yang disurvei. Seluruh kota sudah berada dalam fase ekspansi, dengan peningkatan
tertinggi diprakirakan terjadi di Semarang (termasuk Purwokerto) (4,0%, mtm), diikuti Banjarmasin
(2,3%, mtm) dan Jakarta (3,4%, mtm). Secara tahunan, penjualan eceran menunjukkan perlambatan
di sejumlah kota yang dipantau, antara lain Surabaya (30,3%, yoy) dan Medan (10,5%, yoy), sementara
penjualan eceran di Jakarta dan Makassar mencatat perbaikan kinerja penjualan meski keduanya masih
terkontraksi masing-masing sebesar -20,3% (yoy) dan -7,9% (yoy) (Gambar 1).

Gambar 1 Prakiraan Pertumbuhan IPR Secara Spasial Desember* 2021 (%, yoy)
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Keterangan: *) Data prakiraan

Prakiraan Penjualan ke Depan

Responden memprakirakan penjualan eceran meningkat pada Februari dan Mei 2022.
Indeks Ekspektasi Penjualan (IEP) Februari 2022 tercatat sebesar 155,1, atau naik dibandingkan 149,0
pada bulan sebelumnya (Grafik 6). Responden menyampaikan bahwa peningkatan tersebut didorong
oleh HBKN Imlek sehingga mendorong permintaan masyarakat. Sementara itu, IEP Mei 2022 tercatat
sebesar 170,7 atau meningkat dari 145,1 pada bulan sebelumnya, sejalan dengan prakiraan
meningkatnya permintaan masyarakat selama HBKN Idulfitri yang jatuh pada awal Mei 2022.

Grafik 6 Indeks Ekspektasi Penjualan Februari dan Mei 2022
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Prakiraan Harga ke Depan

Dari sisi harga, tekanan inflasi pada Februari dan Mei 2022 diprakirakan meningkat
sejalan dengan IEP. Indeks Ekspektasi Harga Umum (IEH) Februari dan Mei 2022 masing-masing
sebesar 129,7 dan 140,0, lebih tinggi dari 125,5 dan 134,3 pada bulan sebelumnya (Grafik 7).
Responden menyatakan peningkatan harga didorong oleh faktor musiman seperti HBKN (Imlek dan
Idufitri), indikasi adanya kenaikan harga bahan baku disertai dengan distribusi barang yang kurang
lancar (Grafik 8).

Indeks Ekspektasi Harga 3 Grafik Indeks Ekspektasi Harga 6
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Grafik 7

(Indeks) %) (Indeks)

1800
1700
1600
1500
1400
1300

1200

1100

1000 TelaTalslel el 12| °°
2021

TeTeTeTalaTalle ;
2o

TRl el e s T T2l sl el e ol
2010 2020

E=aRealisasi Inflasi 6 Bulan - sumbu kanan =u=Ekspektasi Harga 6 bin yad - sumbu kiri

s Realisasi Inflasi 3 Bulan - sumbu kanan ==Ekspektasi Harga 3 bln yad - sumbu kiri

Survei Penjualan Eceran



Grafik 9

(%)
50,0
40,0
30,0
20,0
10,0

0,0

-10,0
-20,0
-30,0
-40,0
-50,0
-60,0

€

€

1234567 8910111
2018
*) Angka Prakiraan

rafik 11

2018
*) Angka Prakiraan

0] v
123456789101111

rafik 13

Pertumbuhan IPR
Kelompok Suku Cadang & Aksesori

Grafik 10

123456789101111123456789101111

2019

=0=\0y

2020

12345678910112
2021

=®=mtm

1234567 8910111

2018

*) Angka Prakiraan

Pertumbuhan IPR
Kelompok Bahan Bakar Kendaraan
Bermotor

-10,0
-20,0
30,0
-40,0

123456789101113123 456 7 8 910111

2019
==\ 0y

2020
=@®=mtm

123456780910112
2021

-50,0

Pertumbuhan IPR
Kelompok Perlengkapan RT Lainnya

2018
*) Angka Prakiraan

1234567891011131234567891011131234567 8910111
2019 2020

=@=mtm

123456780910112
2021

€

rafik 15

-@=\0y

Pertumbuhan IPR

Kelompok Barang Lainnya

)
75,0
55,0
350
15,0
-5,0

-25,0

-45,0

-65,0

-85,0

1234567 8910111

2018
*) Angka Prakiraan

Survei Penjualan

12345678 910111
2019
-.-yoy

Eceran

12345678091011L
2020
=®=mtm

|

123456789101112
2021

Grafik 12

(%)
200
100

00

2018
*) Angka Prakiraan

Grafik 14

2018
* Angka Prakiraan

Grafik 16

(%)
750
55,0
350
15,0
5,0
25,0
45,0
-65,0
-85,0

1234567891(1[]1112345678910111

2018

*) Angka Prakiraan

1

123456789101111

LAMPIRAN GRAFIK

Pertumbuhan IPR
Kelompok Makanan, Minuman & Tembakau

12345678910111112345678910111

2019

=0=\0y

2020

=@=mtm

12345678910112
2021

|

Pertumbuhan IPR
Kelompok Peralatan Informasi & Komunikasi

1234567 8910111
2019
=0=\0y

1234567891011L
2020
=O=mtm

12345678910112
2021

Pertumbuhan IPR
Kelompok Barang Budaya dan Rekreasi

1234567891011111234567891011111

2019

23456789101111123456789101]12

2020
==mtm

2021

«Q=y0y

Pertumbuhan IPR
Subkelompok Sandang

2019
=0=\o0y

1123456789101]11123456789101]121’

2020
=@=mtm

2021




Tabel 1

Indeks Penjualan Riil Menurut Kategori

LAMPIRAN TABEL

DESKRIPSI

Apr Mei Jun Jul Nov Des Jan Feb Mar Apr

Suku Cadang dan Aksesori 1531 1492 1360 1135 88,1 98,7 1056 1182 1187 1187 1211 1255 1193 1179 1180 1228
Makanan, Minuman & Tembakau 2407 2424 2579 2268 2430 2328 2336 2382 2353 2227 2216 2321 2239 2186 2347 2873
Bahan Bakar Kendaraan Bermotor 818 80,6 69,6 542 485 556 611 654 675 710 733 75,7 67.9 665 718 744
Peralatan Informasi dan Komunikasi 3177 3132 3037 2729 2659 277,10 267,01 2509 2412 2127 1996 2061 1944 1888 1859 1881
Perlengkapan Rumah Tangga Lainnya | 171,1 1713 1656 1430 1429 1391 1360 1385 1357 1325 1275 1364 1269 1244 1271 1275
Barang Budaya dan Rekreasi 1321 1157 1000 631 54,7 625 727 67.0 644 65,0 650 64,8 620 56,7 58,1 582
Barang Lainnya 675 783 71,7 77,7 795 793 77,7 789 851 818 735 85,6 100,1

56,7 62,7

196,6

- olw Sandang 64,8

INDEKS TOTAL 190,7

*) Angka prakiraan

Pertumbuhan

Tabel 2

Mei
123,0
2964
745
190,0
1322
59,4
1121

Jun
1212
2498
81,9
189,0
1311
59,7
89,8

2021

Perubahan
Jul Agt sep Okt Nov Nov
913 1138 1066 1109 1171 1199 62 28
2493 2520 2477 2551 2638 2722 8.7 8.4
63.9 69.3 829 919 98,1 104,0 6.2 6.0
1696 1696 1717 1725 1682 1704 (43) 22
1056 1104  104,8 1055 1065 1062 1.0 03)
58,1 56,0 56,3 573 556 56,4 (16) 08
64,7 66,3 66,8 77 723 76,5 07 42
52,2 36 50
1885 201,0 55 59

DESKRIPSI

Okt Nov

Suku Cadang dan Aksesori 6.2 02 -147 -30.8 -46,9 378 337 25,2 233 22,9 21,6 20,0 22,1 21,0 -13.2 81

Makanan, Minuman & Tembakau 35 32 37 7.7 9,7 7.6 1,9 2,7 31 56 6.6 -103 7.0 98 9.0 26,7
Bahan Bakar Kendaraan Bermotor 73 -46 -18,7 39,0 -45,4 27,0 26,1 235 -18,7 173 143 -12,0 17,1 17,5 32 373
Peralatan Informasi dan Komunikasi 31 -40 7.6 17,5 197 -16,3 -17.3 -19,2 22,2 -30,9 -36,3 -39,2 -38,8 -39,7 -38,8 311
Perlengkapan Rumah Tangga Lainnya | 2,0 37 55 20,8 21,9 23,1 213 245 26,2 233 26,3 25,0 25,8 274 233 -108
Barang Budaya dan Rekreasi 32 16,8 205 -48,5 53,7 -44,6 -38,7 -38.2 39,5 40,6 -40.3 -40,0 -53,0 -51,0 -41,9 78
Barang Lainnya 28,4 32,4 52,2 68,5 729 69,1 603 56,7 518 535 51,3 -55,0 -44,5 -a4,1 171 482

- o/w Sandang 73,7 -59,7

INDEKS TOTAL

*) Angka prakiraan

Pertumbuhan

Perubahan
135 37 101 6.6 -33 45 33 (12)
67 58 53 145 191 173 45 (18)
45 59 228 29,4 338 374 44 36
365  -324  -288  -189  -157  -173 32 (16)
223 203 249 203 -164 221 39 (57)
200 163 126  -120  -144  -129 (2.4) 15
168 166  -157 78 83 101 05) 18)
.7 (0.3)
43 (2.0)

DESKRIPSI

Mei Jun

Apr

Suku Cadang dan Aksesori -16,5 22,4 119 7.0 120 04 0,04 20 36 5,0 11 0.0 a1
Makanan, Minuman & Tembakau 12,1 71 42 03 2,0 1.2 53 05 48 3,6 24 74 224
Bahan Bakar Kendaraan Bermotor 22,2 -104 145 10,0 7.0 31 5.2 32 33 10,4 20 8,1 35
Peralatan Informasi dan Komunikasi -10,1 2.6 42 36 6.0 3.9 118 6.2 33 5,7 2.9 15 12

Perlengkapan Rumah Tangga Lainnya
Barang Budaya dan Rekreasi
Barang Lainnya - Sb Kanan
Sandang
INDEKS TOTAL

*) Angka prakiraan

Pertumbuhan Triwula

02
32
02
1,0

15

-15,7

9,9
-05

Perubahan

247 247 63 40 56 24 15
02 11 17 30 34 32 04 (02
22,0 85 196 108 6.7 6.1 1) (06
-10,2 0,0 12 05 25 13 (3.0) 38
@) @2
(45) 42
(6.4) 49
(5.9) 19
03) 01

DESKRIPSI

Suku Cadang dan Aksesori
Makanan, Minuman & Tembakau
Bahan Bakar Kendaraan Bermotor
Peralatan Informasi dan Komunikasi
Perlengkapan Rumah Tangga Lainnya
Barang Budaya dan Rekreasi
Barang Lainnya
- o/w Sandang
INDEKS TOTAL

Perhitungan pertumbuhan triwulanan menggunakan rata-rata pertumbuhan tahunan
*) Angka prakiraan

34
-10,2
-4,9
01
-135
37,6

-385
83
-37.2
4178
-21,9
-49,0
70,1
72,9

Perubahan

V- Tw
274 44
13 75 8,6 187 59 17,0 110
-228 -145 105 461 11,1 335 225
4196 -354 -390  -305 -326 -17.3 153
-240 249 255 80 225  -196 29
-388  -403 486  -13  -163  -131 32
-56,3 -53,3 -35,2 38,8 -16,4 -8,7 76
-63,7 94
11,2

Feb Mar

1099 1097 99,7 58,0 587 728 654 553 549 56,4 58,2 59,2 553 56,7 571 54,7
2422 2390 2307 2175 2047 2032 2053 2073 2027 1800 1712 1738 1655 1619 1615 1669
2688 2751 3063 2497 2625 2594 2689 2848 2888 2833 2939 3103 3048 2996 3215 4096
1941 1910 1734 1630 1525 1530 1564 1564 1583 1614 1643 1711 1669 1646 1675 1762
1738 1636 1809 1768 1951 1674 1453 1500 1291 1205 111,01 1210 1070 985 1227 1665
174 1203 725 766 772 81,9 86,2 770 822 930 921 1039 1006 88,4 955 109,4
1810 1754 1780 1595 1686 1680 1765 1758 1778 1823 1809 1845 1740 1620 1712 1931
1816 1818 99,0 1702 2542 2288 2382 1799 1773 1964 2014 2423 1701 1664 1900 1868

INDEKS TOTAL

*) Angka prakiraan
**) Data Semarang dan Purwokerto
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527
1742
4275
1826
1572
1179
1743
197.9

51,2
165,6
360,8
176,8
115,0
107,4
168,0
1758
91,8
1985

Perubahan
455 456 257 264 5.7 472 ©7) 15
1520 1535 1548 1566 1561 1574 (05) 12
3533 3731 3557 3674 3914 4043 240 129
1728 1673 1747 1796 1826 1891 30 65
921 99,4 90,7 97,9 95,0 98,8 (28) 38
825 683 722 831 80,1 81,9 (30) 18
1544 1546 1579 1639 1661 1698 23 37
1878 1931 1865 2099 2223 2232 124 09
89,0 07 04
1885 55 59



Pertumbuhan Tahunan Indeks Penjualan Riil Per Kota (year on year,

DESKRIPSI

IPR Nasional
*) Angka prakiraan
**) Data Semarang dan Purwokerto

Pertumbuhan Bulanan Indeks Penjualan Riil Per Kota (mo

Perubahan
ov | Des*
@n 12
42 ©n
35 (29
©2 (07
43 39
@4 61
20 02
35 (183)
15 ©03)
43 (2.0)

DESKRIPSI

Banjarmasin
Makassar
Manado
Denpasar
INDEKS TOTAL
*) Angka prakiraan
**) Data Semarang dan Purwokerto

Tabel 8 Pertumbuhan Triwulanan Indeks Penjualan Riil Per Kota (year on year, %)

Perubahan
Nov

@2) 49
(15) 11
33 (32
2 19
(107) 69
(187) 58
@4 08
©6) (55
01 ©3)
©3) 01

Jakarta
Bandung
Surabaya
Medan
Semarang
Banjarmasin
Makassar
Manado

Denpasar
IPR Nasional

*) Angka prakiraan
**) Data Semarang dan Purwokerto
Perhitungan pertumbuhan triwulanan menggunakan rata-rata pertumbuhan tahunan

Tabel 9 Ekspektasi Harga dan Penjualan (dalam Indeks)

VARIABEL
Sept

i Harga Umum

3 bulan yang akan datang
6 bulan yang akan datang

Ekspektasi Penjualan

- 3 bulan yang akan datang

- 6 bulan yang akan datang

-50,4

16,7
74
-22,9
-233
-37,0
5,1
238
-33,2

-45,2

-168
48
-189
114
-37,2
31
99
31,8

-15,2

-18.9
55,3
145
-18,9
42,2
8,1
-11,9
-0,3

216

25,2
285
9.3
334
93
11,9
-29
-33

Perubahan

11,2

Survei Penjualan Eceran



HALAMAN INI SENGAJA DIKOSONGKAN

METODOLOGI

Survei penjualan-eceran(SPE) merupakan survei bulanan-yang-dilaksanakan sejak September 1999 dan bertujuan untuk memperoleh

informasi-dini. mengenai-arah pergerakan PDB dari sisi konsumsi. Sejak Januari- 2015 survei dilakukan terhadap + 700 pengecer sebagai
responden-dengan-metode purposive sampling di 10 kota yaitu Jakarta; Semarang, Bandung, Surabaya, Medan, Purwokerto, Makassar,
Manado; Banjarmasin, dan Denpasar. Indeks Penjualan Riil (IPR)-dihitung dengan menggunakan bobot komoditas berdasar tabel Input-
Output(-O)-dan-bobot kota berdasar pangsa konsumsi Rumah Tangga (RT) Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap konsumsi RT
Produk Domestik Bruto (PDB). Responden bersifat panel dan dikelompokkan berdasarkan 7 Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
(KBLI) tahun 2009. IPR_menggunakan tahun dasar 2010=100 (sebelumnya 2000=100). Sementara, prakiraan harga umum dihitung
menggunakan-metode-balance score (net balance +100) yang dibobot menggunakan bobot kota atas dasar Survei Biaya Hidup (SBH).

Sumber gambar: flaticon




